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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik mutu fisik beras yang berada di beberapa lokasi penggilingan 

padi di Kota Gorontalo diperoleh : kadar air beras berkisar antara 9,97 – 11,20%, 

butir kepala berkisar antara 41,74 – 78,00 %, butir patah berkisar antara 17,93 – 

39,95 %, butir menir berkisar antara 3,12 – 12,95 %, butir merah 0 %, butir 

kuning/rusak berkisar antara 0,71 – 2,75 %, butir mengapur berkisar antara 2,13 – 

15,38 %, benda asing berkisar antara 0 – 0,06 % dan butir gabah berkisar antara 0 

– 2 %. Berdasarkan beberapa lokasi penggilingan padi, maka dapat 

direkomendasikan bahwa mutu beras terbaik terdapat pada gilingan padi “Karya 

Bersama”.  

 

5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil penelitin yang telah dilakukan maka disarankan agar : 

1. Berdasarkan dengan penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai karakteristik kimia fisik beras yang tersebar di Provinsi 

Gorontalo dan termasuk kategori beras SNI.  

2. Agar lebih teliti dalam memilih beras yang beli di pasaran.  
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